
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang.  

Peirkeimbangan peirbankan syariah dilandaskan ole ih dukungan dari 

masyarakat Indone isia seibagai suatu neigara deingan populasi mayoritas muslim 

teirbeisar di dunia. Dimana peirkeimbangannya pun se imakin beirtambah peisat naik 

dari tahun kei tahun hal ini jeilas meinunjukan bahwa peirbankan syariah di Indone isia 

teilah meinunjukan pote insi yang sangat positif. Dalam hal ini Indone isia mulai 

meimpeirkeinalkan siste im ganda di peirbankan syariah me ilalui UU No.7 Tahun 1992 

yang meinjadi landasan bank untuk me ineirapkan sisteim bagi hasil. Keimudian UU 

teirseibut direivisi meinjadi Undang-Undang Pe irbankan No. 10 Tahun 1998 yang 

beiropeirasi me inggunakan sisteim bagi hasil dalam be intuk leimbaga keiuangan deingan 

meinggunakan prinsip islam. Seiteilah dibeirlakukannya UU te irseibut, maka 

Peirbankan Syariah dapat me imilih dalam me ilakukan usaha beirdasarkan siste im 

umum atau beirdasarkan deingan prinsip syariah.(Muhammad:2014).  

Meireispon peirkeimbangan bank syariah yang signifikan, maka pe imeirintah 

Indoneisia me ingeiluarkan Undang-undang No. 21 Tahun 2008 te intang Peirbankan 

syariah yang se inantiasa meileingkapi minimnya reigulasi yang ada dalam Pe irbankan 

Syariah seilama ini, dimana hal itu beirdampak baik bagi Bank Syariah. Deimikian 

seiiring beirtambahnya jumlah bank syariah se irta total asseit di peirbankan syariah 

diharapkan bisa me iningkatkan jumlah pe inyaluran zakat yang dike iluarkan oleih 

bank syariah. Dimana jika me irujuk keiarah eintitas yang meinggunakan eitika syariah, 
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maka peirbankan syariah diharapkan tidak hanya meimpeirhatikan sisi 

peirkeimbangan dalam e ikonomi saja, namun Peirbankan Syariah juga diharapkan 

untuk meimpeirtimbangkan peirannya se ibagai leimbaga keiuangan syariah de ingan 

ikut seirta dalam me inseijahteirakan seicara leibih luas di masyarakat yaitu 

salahsatunya deingan meinyalurkan zakat pe irusahaanya. Seibab pada Undang-

undang No. 21 Tahun 2008 yang didalamnya te ilah teircantum bahwa Pe irbankan 

Syariah meimiliki fungsi sosial yaitu se ibagai leimbaga peirusahaan syariah yang bisa 

meinghimpun dana zakat, infaq se irta shodaqoh keimudian meinyalurkan nya ke ipada 

leimbaga zakat yang ada di Indone isia. 

Beirikut poteinsi dan reialisasi zakat di Bank Umum Syariah tahun 2022:  

Tabeil 1.1 Pote insi dan Reialisasi Peingeiluaran Zakat Inte irnal Bank Syariah 

No Nama Bank Tarif zakat 2,5% x 

Laba 

Realisasi Zakat 

Tahun 2022 

1 BMI 223.176.000 7.345.469.000 

2 BSI 141.405.000 171.771.000.000 

3 BMS 8.792.898 17.646.421 

4 BSB 95.807.893 0 

5 BPDS 6.363.319 168.450.000 

6 BVS 9.468.395 10.551.979 

7 BCAS 49.176.208 70.074.287 

8 BJBS 98.927.000 117.000.000 

9 BTPNS 0 0 

10 BAS 105.000.000 105.000.000 

Jumlah 738.116.713 179.605.191.687 

Sumbeir: Laporan Keiuangan Bank Umum Syariah 2022 

Beirdasarkan tabeil 1.1 diatas dike itahui baahwa poteinsi Bank Syariah 

seibeisar Rp. 738.116.713, se imeintara reialisasinya seibeisar Rp. 179.605.191.687. 

Deimikian teirdapat bank syariah lainnya yang dana zakatnya be ilum te irsalurkan, hal 
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ini dapat me imbeirikan dampak bagi bank umum syariah yang tidak me ingeiluarkan 

zakat yakni tidak te irpeinuhinya prinsip syariah yang me injadi dasar dalam ke igiatan 

opeirasional bank syariah.   

Seipeirti konseip yang teilah diajukan bahwa, dalam suatu beintuk opeirasional, 

meitafora “amanah” bisa diturunkan meinjadi meitafora “zakat”, atau de ingan kata 

lain reialitas organisasi yang dime itaforakan te irhadap zakat (zakat meitaphoriseid 

organisational reiality).(Iwan Triyuwono:2009). Ini beirarti bahwa organisasi bisnis 

orieintasinya tidak lagi pada profit-orieinteid atau stockholdeirs-orieinteid teitapi zakat 

orieinteid dan einvironmeint seirta stockholdeirs-orieinteid. Dimana pe inggunaan 

meitafora zakat ini ditujukan untuk me inciptakan transformasi pada pe incapaian hasil 

(laba) beirsih dalam me incapai zakat peirusahaan seimaksimal mungkin, de ingan 

artian bahwa tujuan akhir pe irusahaan bukan hanya untuk me iraih laba saja, namun 

meincari laba hanya untuk tujuan diantaranya, se ibab yang dijadikan tujuan akhir 

dalam peirbankan syariah yaitu zakat, untuk itu se igala beintuk yang ada pada 

peirusahaan harus meingikuti seimua keiteintuan syariat islam.  

Pada undang-undang No.17 Tahun 2000, te intang Pajak Pe inghasilan, Pasal 

4 Ayat 3 yang be irbunyi “Peingeiluaran zakat dinyatakan se ibagai peingurangan 

peinghasilan keina pajak bagi pihak yang me ingeiluarkan zakat”.(Feibby:2016), peirlu 

dikeitahui bahwa bukan be irarti zakat se ibagai peimbeirat seicara beirleibihan dan 

meingancam keibeirlangsungan hidup bagi se itiap peirusahaan, te itapi sangat 

diharapkan bagi se itiap peirusahaan dalam meingeiluarkan zakat deingan kondisi uang 

yang masih stabil se ihingga peirusahaan tidak me irasa teirbeibani seicara beirleibihan. 
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Keimudian pada tabeil 1.1 bank yang me ineimpati poteinsi peirtama dalam 

meingeiluarkan zakat adalah Bank Muamalat Indoneisia oleih kareina itu obje ik yang 

diambil pada pe ineilitian ini, peineiliti hanya be irfokus pada peingeiluaran dana zakat 

yang dikeiluarkan ole ih Bank Muamalat Indoneisia , alasan peineiliti me ingambil objeik 

ini kareina BMI me irupakan suatu Bank Syariah peirtama di Indoneisia dan satu-

satunya bank syariah pada tahun 1997 yang dapat me impeirtahankan kine irja nya 

seirta meindapat pre idikat bank seihat yang me imiliki nilai CAR “A”, ke imudian 

meinjadikannya se ibagai tonggak be irkeimbangnya peirbankan syariah di Indone isia 

meilalui UU No. 10 tahun 1998 se ibagai landasan ke ibijakan dan ope irasional bank 

syariah. (Djatmiko dkk:2015). 

Zakat pada suatu pe irusahaan teirmasuk pada peirbankan syariah 

beirhubungan de ingan laba peirusahaan, se ibab zakat yang akan disalurkan dihitung 

dan diambil dari laba pe irusahaan teirseibut seibeisar 2,5%, yang didasarkan pada 

lapoaran keiuangan dari pe irbankan syariah de ingan meingurangkan ke iwajiban atas 

aktiva lancar dan dike iluarkan seibeisar 2,5%. Ini be irarti jika laba pe irusahaan 

seimakin meiningkat maka dana zakat yang dike iluarkan oleih bank syariah pun akan 

seimakin me iningkat pula. Deingan deimikian untuk me ingeitahui peirhitungan dana 

zakat yang dike iluarkan oleih bank syariah, maka dipe irlukan adanya laporan 

keiuangan yang beirlaku seicara umum, dimana laporan ke iuangan me inyajikan 

laporan-laporan pe inting beirupa kineirja peirusahaan pada peirbankan syariah yang 

dapat meilihat beisar keicilnya jumlah zakat yang te ilah dikeiluarkan ole ih peirbankan 

syariah. Diantaranya dipeingaruhi oleih kine irja keiuangan dari beibeirapa rasio yaitu 
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ROA, dimana jika Reiturn On Asseits meiningkat maka peingeiluaran zakat pada 

peirusahaan pun se imakin meiningkat pula, seihingga kontribusi dari se igi dana zakat 

pada peirbankan syariah akan seimakin meiningkat juga. Keimudian rasio lainnya 

adalah BOPO, dimana BOPO ini adalah ke ibalikan dari ROA, se imakin 

meiningkatnya BOPO maka pe ingeiluaran dana zakat pada pe irbankan syariah pun 

akan seimakin meinurun kareina BOPO meingurangi peindapatan. (Liana:2018). 

Zakat pada pe irbankan syariah sangat dipe ingaruhi ole ih laba, dan ke icilnya 

laba dari suatu pe irusahaan dapat dilihat me ilalui profittabilitas dalam pe irusahaan 

teirseibut, dimana profittabilitas ini me impunyai makna yaitu ke imampuan dari suatu 

bank dalam me inghasilkan laba yang e ifeiktif dan eifisiein. Salahsatu indikator yang 

digunakan dalam me ingukur tingkat protabilitas suatu pe irusahaan adalah rasio 

Reiturn On Asse its (ROA). Seibab ROA ini sangat pe inting bagi suatu Bank kare ina 

digunakan untuk meingukur eifeiktifitas peirusahaan dalam me inghasilkan 

keiuntungan deingan meimanfaatkan aktiva yang dimilikinya. (Ubaidilah:2016). 

ROA ini juga sangat me iwakili dalam me ingukur tingkat protabilitas pe irbankan. 

Seimakin beisar ROA yang dihasilkan, seimakin beisar pula keiuntungan yang akan 

didapatkan oleih bank. 

Keitika suatu pe irbankan ingin me ingeitahui posisi yang se idang dialami 

apakah turun atau justru me iningkat, maka rasio yang dapat digunakan dalam 

meingukur dan me imbeirikan suatu pe inilaian atas eifisieinsi peirbankan yaitu 

meinggunakan rasio Biaya Opeirasional te irhadap Peindapatan Opeirasional 

(BOPO). Rasio BOPO ini me irupakan rasio yang dapat me ingukur tingkat e ifisieinsi 
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seirta keimampuan suatu bank dalam me ilakukan keigiatan opeirasinya 

(Deindawijaya:2009). Variabe il ini diharapkan me imiliki hubungan yang positif bagi 

margin bank. Seimakin reindah BOPO yang dimiliki ole ih bank maka meinceirminkan 

seimakin tinggi kualitas manaje imein yang dimiliki ole ih bank. Seimakin reindah rasio 

ini justru seimakin bagus seibab bank meinghasilkna banyak peindapatan opeirasional 

dari aktiva nya de ingan biaya ope irasional yang reindah (Antonio:2009). Deingan 

deimikian seimakin tinggi BOPO maka se imakin keicil ROA kareina peindapatan yang 

didapat oleih bank seimakin keicil, keimudian jika hal te irseibut teirjadi maka akan 

beirdampak pada peingeiluaran dana zakat yang se imakin keicil pula.  

 Seipeirti peineilitian yang di lakukan ole ih (Annisaul:2018) meinggunakan alat 

ukur rasio Reiturn On Asseits (ROA), Reiturn On E iquity (ROEi), Neit Opeirating 

Margin (NOM), Biaya Opeirasional te irhadap peindapatan opeirasional (BOPO), 

Financing to Deiposit ratio (FDR), meinunjukan hasil bahwa ROA, NOM, BOPO, 

FDR meimiliki pe ingaruh signifikan se icara parsial, namun ROE i tidak meimiliki 

peingaruh seicara signifikan te irhadap zakat. Teitapi dari sisi simultan ROA, ROE i 

NOM, BOPO dan FDR sama-sama meimiliki pe ingaruh seicara simultan.  

Dalam konte iks peineilitian ini rasio yang digunakan adalah rasio Reiturn On 

Asseits (ROA) dan Biaya Opeirasional teirhadap Peindapatan Opeirasional (BOPO), 

seibab rasio te irseibut dipandang mampu me inceirminkan naik turunnya pe ingeiluaran 

dana zakat pada pe irbankan syariah. Be irikut ini adalah tabeil laporan ke iuangan 

triwulan dari ROA dan BOPO dan Peingeiluaran Zakat:   
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Tabel 1.2 

 Return On Assets (ROA) dan Biaya Operasional terhadap pendapatan    

Operasional (BOPO), terhadap Pengeluaran Zakat di PT. Bank 

Muamalat (Periode Triwulan 2017-2022) 

 

Periode 

         

 

Variable 

 

ROA 

 

BOPO 

Pengeluaran 

Zakat  

 (%) (%) (dalam jutaan 

rupiah) 

(%) 

 

2017 

 

Triwulan I 0,12 ↓ 98,19 ↓  2.544.000 0,78 ↓ 

Triwulan II 0,15 ↑ 97,40 ↓  2.013.000 0,62 ↓ 

Triwulan III 0,11 ↓ 98,10 ↑   9.690.000 2,99 ↑ 

Triwulan IV 0,11 ↓ 97,68 ↓ 14.949.000 4,62 ↑ 

 

 

2018 

Triwulan I 0,15 ↑ 98,03 ↑   2.500.000 0,77 ↓ 

Triwulan II 0,49 ↑ 92,78 ↓   5.043.000 1,56 ↑ 

Triwulan III 0,35 ↓ 94,38 ↑   8.152.000 2,52 ↑ 

Triwulan IV 0,08 ↓ 98,24 ↑ 10.521.000 3,25 ↑ 

 

 

2019 

Triwulan I 0,02 ↓ 99,13 ↑   2.295.000 0,70 ↓ 

Triwulan II 0,02 ↓ 99,04 ↑   5.058.000 1,56 ↑ 

Triwulan III 0,02 ↓ 98,83 ↑   8.616.000 2,66 ↑ 

Triwulan IV 0,05 ↓ 99,50 ↑ 10.869.000 3,36 ↑ 

 

 

2020 

Triwulan I 0,03 ↓ 97,94 ↑   2.182.000 0,67 ↓ 

Triwulan II 0,03 ↓ 98,19 ↑   4.328.000 1,33 ↓ 

Triwulan III 0,03 ↓ 98,38 ↑   6.470.000 2,01 ↑ 

Triwulan IV 0,03 ↓ 99,45 ↑ 10.293.000 3,18 ↑ 

 

 

2021 

Triwulan I 0,02 ↓ 98,51 ↑   6.470.000 2,01 ↓ 

Triwulan II 0,02 ↓ 98,42 ↑   6.334.000 1,95 ↑ 

Triwulan III 0,02 ↓ 98,46 ↑   7.492.000 2,31 ↑ 

Triwulan IV 0,02 ↓ 99,29 ↑   8.197.000 2,53 ↑ 

 

 

2022 

Triwulan I 0,10 ↑ 96,31 ↓ 7.140.000 2,20 ↓ 

Triwulan II 0,09 ↓ 97,26 ↑ 9.840.000 3,04 ↑ 

Triwulan III 0,09 ↓ 96,93 ↓ 2.294.000 0,70 ↓ 

Triwulan IV 0,09 ↓ 96,62 ↓ 6.942.000 2,14 ↑ 
     Sumbe ir: Laporan keiuangan Triwulan Bank Muamalat Syariah.(data diolah). 

 Keiteirangan:   

  ↑ : Meingalami pe iningkatan dari tahun seibeilumnya. 

  ↓ : meingalami pe inurunan dari tahun seibeilumnya. 
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Dari tabeil diatas, teirlihat fluktuasi peiningkatan dan peinurunan dari Reiturn 

On Asseits (ROA), BOPO, dan Peingeiluaran zakat. Teiori meinyatakan bahwa apabila 

Reiturn On Asse its naik maka peingeiluaran zakat akan me ingalami keinaikan, 

seibaliknya jika Reiturn On Asseits turun maka peingeiluaran zakat akan ikut turun 

juga. Keimudian jika BOPO naik maka pe ingeiluaran zakat akan me ingalami 

peinurunan, seibaliknya jika BOPO turun maka peingeiluaran zakat akan me ingalami 

keinaikan dikareinakan adanya peingaruh faktor makro dan mikro. Untuk le ibih 

jeilasnya teirlihat peirkeimbangan naik turun pada Reiturn On Asseits (ROA), Biaya 

Opeirasional te irhadap Peindapatan Opeirasional (BOPO) dan Peingeiluaran Zakat 

pada PT. Bank Muamalat Syariah. Se ibagaimana te irlihat leibih je ilas pada grafik 

peiriodei peiriodei triwulan 2017-2022 di bawah ini: 

Grafik 1.1 

Pertumbuhan ROA, BOPO, terhadap Pengeluaran Zakat di PT.Bank 

Muamalat Tbk. (Periode Triwulan 2017-2022) 

 
Sumbe ir: Laporan Keiuangan PT. Bank Muamalat 
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Beirdasarkan pada grafik diatas, te irlihat jeilas bahwa ada pe irbeidaan teiori 

pada tahun 2018 Triwulan I dimana Reiturn On asseits meingalami keinaikan dan 

BOPO meingalami peinurunan, teitapi peingeiluaran zakat me ingalami pe inurunan. 

Keimudian pada Triwulan II Tahun 2017,2019 2021 dan 2022 Reiturn On Asseits 

meingalami peinurunan dan BOPO me ingalami keinaikan seicara beirturut-turut teitapi 

peingeiluaran zakat juga ikut me ingalami keinaikan. Keimudian pada Triwulan III 

Tahun 2018,2019,2020 dan 2021 Reiturn On Asse its juga meingalami hal se irupa 

deingan triwulan II se ibeilumnya, dimana Reiturn On Asseits meingalami pe inurunan 

dan BOPO meingalami keinaikan seicara beirturut-turut akan teitapi peingeiluaran zakat 

justru meingalami keinaikan. 

 Seimeintara pada tahun 2016, 2017 dan 2022 triwulan III Reiturn On Asseits 

dan BOPO me ingalami peinurunan seimeintara peingeiluaran zakat me ingalami 

keinaikan seirta peinurunan di tahun 2022 Pada triwulan IV tahun 2018,2019,2020 

dan 2021 Reitun On Asseits meingalami peinurunan dan BOPO me ingalami ke inaikan 

teitapi peingeiluaran zakat me ingalami keinaikan. Seidangkan pada tahun 2017 dan 

2022 Reiturn On Asseits dan BOPO meingalami peinurunan teitapi peingeiluaran zakat 

meingalami keinaikan. 

Beirdasarkan data diatas, pe inulis te irtarik untuk meineiliti le ibih dalam yang 

beirjudul Pengaruh Return On Assets (ROA) dan BOPO Terhadap Pengeluaran 

Zakat pada PT. Bank Muamalat Syariah (Periode 2017-2021). 
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B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar be ilakang masalah diatas maka pe inulis me irumuskan 

masalah peineilitian ini yang dirumuskan se ibagai beirikut: 

1. Bagaimana Pe ingaruh Reiturn On Asseits (ROA) seicara parsial te irhadap 

Peingeiluaran Zakat pada PT. Bank Muamalat (Pe iriodei 2017-2022)? 

2. Bagaimana Pe ingaruh BOPO seicara parsial te irhadap peingeiluaran zakat pada 

PT. Bank Muamalat (Pe iriodei 2017-2022)? 

3. Bagaimana Pe ingaruh Reiturn On Asseit (ROA) dan BOPO se icara simultan 

teirhadap Peingeiluaran zakat pada PT. Bank Muamalat (Pe iriodei 2017-2022)? 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah yang te ilah diuraikan seibeilumnya maka 

tujuan dari peineilitian ini yaitu se ibagai be irikut : 

1. Untuk me ingeitahui peingaruh Reiturn On Asseit seicara parsial te irhadap 

Peingeiluaran zakat pada PT. Bank Muamalat (Peiriodei 2017-2022) 

2. Untuk me ingeitahui peingaruh Biaya Opeirasional teirhadap Peindapatan 

Opeirasional (BOPO) seicara parsial teirhadap Peingeiluaran zakat pada PT. Bank 

Muamalat (Peiriodei 2017-2022) 

3. Untuk me ingeitahui peingaruh Reiturn On Asseit (ROA) dan Biaya Opeirasional 

teirhadap peindapatan Opeirasional (BOPO) seicara simultan te irhadap 

Peingeiluaran zakat pada PT. Bank Muamalat (2017-2022). 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan manfaat dan ke igunaan 

baik seicara te ioritis maupun praktis: 

1. Manfaat Teioritis 

a. Bagi pe inulis 

Pada peineilitian ini diharapkan agar bisa me inambah peingeitahuan seirta 

wawasan bagi pe inulis teintang peingaruh Reiturn Asseit (ROA) dan Biaya 

Opeirasional te irhadap Peindapatan Opeirasional (BOPO) te irhadap jumlah 

peingeiluaran zakat yang dike iluarkan oleih PT. Bank Muamalat di Indone isia 

(Peiriodei 2017-2022) baik itu dari seigi teioritis maupun prakteik.  

b. Manfaat Bagi Akade imisi 

Hasil dari pe ineilitian ini diharapkan agar bisa meinjadi bahan reifeireinsi 

seirta meimbeirikan manfaat seilanjutnya dalam me ingeimbangkan wawasan pada 

peineilitian te irkait deingan Peingaruh Reiturn On Asseit dan Biaya Ope irasional 

teirhadap Peindapatan Opeirasional (BOPO) teirhadap jumlah pe ingeiluaran 

zakat pada PT. Bank Muamalat di Indone isia (Peiriodei 2017-2022). 

2. Manfaat Praktisi 

a. Manfaat Bagi Pe irusahaan 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan agar bisa me imbeirikan manfaat 

seirta masukan te irkait peingeilolaan dana te irhadap peingeiluaran zakat 

peirusahaan yang akan dijadikan masukan se irta peirtimbangan se ilanjutnya. 

b. Manfaat Bagi Pe ineiliti 
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Diharapkan hasil dari pe ineilitian ini agar digunakan se ibagai salah 

satu syarat lulus se irta meimpeiroleih geilar Sarjana E ikonomi (SE i) pada Prodi 

Jurusan Manajeimein Keiuangan Syariah Fakultas E ikonomi dan Bisnis Islam 

Univeirsitas Islam Neigeiri Sunan Gunung Djati Bandung. 

 


